BAB 6

PENYUSUNAN RANCANGAN APBD

INDIKATOR

Setelah mempelajari kegiatan belajar 6, peserta diharapkan:

1. dapat menyebutkan pihak-pihak yang terkait dalam penyusunan RAPBD

2. dapat menyebutkan kriteria yang digunakan TAPD dalam pembahasan RKA-SKPD

3. dapat menyebutkan dokumen kelengkapan Ranperda APBD

4. dapat menyebutkan dokumen kelengkapan Ranperkada Penjabaran APBD

A. Pihak-Pihak yang Terkait

Pihak-pihak yang terkait di dalam penyusunan rancangan APBD teridiri dari:

a. Kepala SKPD yang bertugas menyusun RKA-SKPD dan selanjutnya menyampaikan RKA-SKPD kepada PPKD untuk dibahas lebih lanjut oleh TAPD (Tim Anggaran Pemerintah Daerah).

b. PPKD yang bertugas menyusun RKA-PPKD dan selanjutnya menyampaikan RKA-PPKD kepada TAPD untuk dibahas lebih lanjut.

c. TAPD adalah tim yang dibentuk dengan keputusan kepala daerah dan dipimpin oleh sekretaris daerah yang mempunyai tugas menyiapkan serta melaksanakan kebijakan kepala daerah dalam rangka penyusunan APBD yang anggotanya terdiri dari Pejabat Perencana Daerah, PPKD dan pejabat Iainnya sesuai dengan kebutuhan.

B. Penyusunan Rancangan APBD

Kepala SKPD dan PPKD membahas RKA-nya masing-masing bersama TAPD. Pembahasan oleh TAPD dilakukan untuk menelaah:

a. kesesuaian RKA dengan KUA, PPAS, prakiraan maju pada RKA-SKPD tahun berjalan yang disetujui tahun lalu, dan dokumen perencanaan lainnya;

b. kesesuaian rencana anggaran dengan standar analisis belanja, standar satuan harga;

c. kelengkapan instrumen pengukuran kinerja yang meliputi capaian kinerja, indikator kinerja, kelompok sasaran kegiatan, dan standar pelayanan minimal;

d. proyeksi prakiraan maju untuk tahun anggaran berikutnya; dan 
e. sinkronisasi program dan kegiatan antar RKA-SKPD.

Dalam hal hasil pembahasan RKA-SKPD dan RKA PPKD terdapat ketidaksesuaian dengan kriteria-kriteria pembahasan seperti diuraikan di atas, kepala SKPD dan PPKD melakukan penyempurnaan. RKA-SKPD yang telah disempurnakan oleh kepala SKPD disampaikan kepada PPKD sebagai bahan penyusunan rancangan peraturan daerah tentang APBD dan Rancangan Peraturan Kepala Daerah tentang Penjabaran APBD.

Gambar 6.1 Alur Penyampaian RKA
C. Dokumen Kelengkapan Rancangan APBD

Rancangan Perda tentang APBD sebagaimana dimaksud di atas dilengkapi dengan lampiran yang terdiri dari:

a. Ringkasan APBD;

b. Ringkasan APBD menurut urusan pemerintahan daerah dan organisasi;

c. rincian APBD menurut urusan pemerintahan daerah, organisasi, pendapatan, belanja dan pembiayaan;

d. rekapitulasi belanja menurut urusan pemerintahan daerah, organisasi, program dan kegiatan;

e. rekapitulasi belanja daerah untuk keselarasan dan keterpaduan urusan pemerintahan daerah dan fungsi dalam kerangka pengelolaan keuangan negara;

f. daftar jumlah pegawai per golongan dan per jabatan;

g. daftar piutang daerah;

h. daftar penyertaan modal (investasi) daerah;

i. daftar perkiraan penambahan dan pengurangan aset tetap daerah;

j. daftar perkiraan penambahan dan pengurangan aset lain-lain;

k. daftar kegiatan-kegiatan tahun anggaran sebelumnya yang belum diselesaikan dan dianggarkan kembali dalam tahun anggaran ini;

l. daftar dana cadangan daerah; dan

m. daftar pinjaman daerah.
Adapun rancangan peraturan kepala daerah tentang penjabaran APBD sebagaimana dimaksud di atas dilengkapi dengan lampiran yang terdiri dari:

a) ringkasan penjabaran APBD;

b) penjabaran APBD menurut urusan pemerintahan daerah, organisasi, program, kegiatan, kelompok, jenis, obyek, rincian obyek pendapatan, belanja dan pembiayaan.

Untuk memberikan gambaran, berikut ini disajikan beberapa contoh format lampiran perda tentang APBD.

1) Contoh format Ringkasan APBD

PROPINSI/KABUPATEN/KOTA …..

RINGKASAN APBD

TAHUN ANGGARAN …………

	No. Urut
	Uraian
	Jumlah

	1
	2
	3

	
	
	

	1
	PENDAPATAN DAERAH
	

	
	
	

	1.1
	Pendapatan Asli Daerah
	

	1.1.1
	Pajak Daerah
	

	1.1.2
	Retribusi Daerah
	

	1.1.3
	Hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan
	

	1.1.4
	Lain-lain Pendapatan Asli Daerah  yang sah
	

	
	
	

	1.2
	Dana Perimbangan
	

	1.2.1
	Bagi Hasil Pajak / Bagi Hasil Bukan Pajak
	

	1.2.2
	Dana Alokasi Umum
	

	1.2.3
	Dana Alokasi Khusus
	

	
	
	

	1.3
	Lain-lain Pendapatan daerah yang sah
	

	1.3.1
	Hibah
	

	1.3.2
	Dana Darurat
	

	1.3.3
	Bagi Hasil Pajak dari Propinsi dan pemerintah daerah lainnya
	

	1.3.4
	Dana penyesuaian dan otonomi khusus
	

	1.3.5
	bantuan keuangan dari pemerintah daerah lainnya
	

	
	
	

	2
	BELANJA DAERAH
	

	
	
	

	2.1
	Belanja Tidak Langsung
	

	2.1.1
	Belanja Pegawai
	

	2.1.2
	Belanja Bunga
	

	2.1.3
	Belanja Subsidi
	

	2.1.4
	Belanja Hibah
	

	2.1.5
	Belanja Bantuan Sosial
	

	2.1.6
	Belanja Bagi Hasil kepada Propinsi/Kabupaten/Kota dan Pemerintah Desa
	

	2.1.7
	Belanja Bantuan Keuangan Kepada Propinsi/Kabupaten/Kota dan Pemerintah Desa
	

	2.1.8
	Belanja Tidak Terduga
	

	
	
	

	2.2
	Belanja Langsung
	

	2.2.1
	Belanja Pegawai
	

	2.2.2
	Belanja Barang dan Jasa
	

	2.2.3
	Belanja Modal
	

	
	
	

	
	SURPLUS / ( DEFISIT )
	

	
	
	

	
	
	

	No. Urut
	Uraian
	Jumlah

	1
	2
	3

	
	
	

	3
	PEMBIAYAAN DAERAH
	

	
	
	

	3.1
	Penerimaan Pembiayaan
	

	3.1.1
	Sisa lebih perhitungan anggaran tahun anggaran sebelumnya (SiLPA)
	

	3.1.2
	Pencairan Dana Cadangan
	

	3.1.3
	Hasil Penjualan Kekayaan Daerah yang dipisahkan
	

	3.1.4
	Penerimaan Pinjaman Daerah
	

	3.1.5
	Penerimaan kembali Pemberian Pinjaman 
	

	3.1.6
	Penerimaan Pitang Daerah
	

	
	
	

	3.2
	Pengeluaran Pembiayaan
	

	3.2.1
	Pembentukan Dana Cadangan
	

	3.2.2
	Penyertaan Modal (Investasi ) Pemerintah Daerah
	

	3.2.3
	Pembayaran Pokok Utang
	

	3.2.4
	Pemberian Pinjaman Daerah
	

	
	
	

	
	PEMBIAYAAN NETTO
	

	
	
	

	3.3
	Sisa lebih Pembiayaan Anggaran Tahun Berkenaan/Berjalan (SiLPA)
	


…..,tanggal …..

Gubernur/Bupati/Walikota *)

(tanda tangan)

(nama lengkap)
2) Contoh Format Ringkasan APBD menurut Urusan Pemerintahan Daerah dan Organisasi

PROPINSI/KABUPATEN KOTA

RINGKASAN APBD MENURUT URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH DAN ORGANISASI

TAHUN ANGGARAN …………
	Kode
	Urusan Pemerintahan Daerah
	Pendapatan
	Belanja

	
	
	
	Tidak Langsung
	Langsung
	Jumlah

	1
	2
	3
	4
	5
	6

	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	
	
	URUSAN WAJIB
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	01
	
	Pendidikan
	
	
	
	

	
	01
	01
	Dinas Pendidikan
	
	
	
	

	
	01
	02
	Kantor Perpustakaan Daerah
	
	
	
	

	
	01
	03
	Dst …..
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	02
	
	Kesehatan
	
	
	
	

	
	02
	01
	Dinas Kesehatan
	
	
	
	

	
	02
	02
	Rumah Sakit Umum Daerah
	
	
	
	

	
	02
	03
	Rumah Sakit Jiwa
	
	
	
	

	
	02
	04
	Rumah Sakit paru-paru
	
	
	
	

	
	02
	05
	Rumah Sakit Ketergantungan Obat
	
	
	
	

	
	02
	06
	Dst …….
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	03
	
	Pekerjaan Umum
	
	
	
	

	
	03
	01
	Dinas Pekerjaan Umum
	
	
	
	

	
	03
	02
	Dinas Bina Marga
	
	
	
	

	
	03
	03
	Dinas Pengairan
	
	
	
	

	
	03
	04
	Dinas Pengawasan Bangunan dan Tata Kota
	
	
	
	

	
	03
	05
	Dinas Cipta karya
	
	
	
	

	
	03
	06
	Dst ………..
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	04
	
	Perumahan
	
	
	
	

	
	04
	01
	Dinas Pemukiman
	
	
	
	

	
	04
	02
	Dinas Pemadam Kebakaran
	
	
	
	

	
	04
	03
	Dinas Pemakaman
	
	
	
	

	
	04
	04
	Dst ……….
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	05
	
	Penataan Ruang
	
	
	
	

	
	05
	01
	Dinas tata Ruang
	
	
	
	

	
	05
	02
	Dst …….
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	06
	
	Dst …….
	
	
	
	


3) Contoh Format Rincian APBD menurut Urusan Pemerintahan Daerah, Organisasi, Pendapatan, Belanja dan Pembiayaan

PROPINSI/KABUPATEN/KOTA …..

RINCIAN APBD MENURUT URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH,

ORGANISASI, PENDAPATAN, BELANJA DAN PEMBIAYAAN

TAHUN ANGGARAN …………

URUSAN PEMERINTAHAN
: x.xx. ……..

ORGANISASI


: x. xx. xx. ……..
	Kode Rekening
	Uraian
	Jumlah
	Dasar Hukum

	1
	2
	3
	4

	
	
	
	

	xx
	xx
	00
	00
	4
	
	
	PENDAPATAN DAERAH
	
	

	
	
	
	

	xx
	xx
	00
	00
	4
	1
	
	Pendapatan Asli Daerah
	
	

	xx
	xx
	00
	00
	4
	1
	1
	Pajak Daerah
	
	

	xx
	xx
	00
	00
	4
	1
	2
	Retribusi Daerah
	
	

	xx
	xx
	00
	00
	4
	1
	3
	Hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan
	
	

	xx
	xx
	00
	00
	4
	1
	4
	Lain-lain Pendapatan Asli Daerah  yang sah
	
	

	
	
	
	

	xx
	xx
	00
	00
	4
	2
	
	Dana Perimbangan
	
	

	xx
	xx
	00
	00
	4
	2
	1
	Bagi Hasil Pajak / Bagi Hasil Bukan Pajak
	
	

	xx
	xx
	00
	00
	4
	2
	2
	Dana Alokasi Umum
	
	

	xx
	xx
	00
	00
	4
	2
	3
	Dana Alokasi Khusus
	
	

	
	
	
	

	xx
	xx
	00
	00
	4
	3
	
	Lain-lain Pendapatan Daerah yang sah
	
	

	xx
	xx
	00
	00
	4
	3
	1
	Dana Penyeimbang dari Pemerintah
	
	

	xx
	xx
	00
	00
	4
	3
	2
	Dana Darurat
	
	

	xx
	xx
	00
	00
	4
	3
	3
	Pendapatan Hibah
	
	

	xx
	xx
	00
	00
	4
	3
	4
	Bagi Hasil Pajak dari Prov/Kab/Kota *)
	
	

	xx
	xx
	00
	00
	4
	3
	5
	Bantuan Keuangan dari Prov/Kab/Kota *)
	
	

	xx
	xx
	00
	00
	4
	3
	6
	Bantuan Keuangan dari Pemda lainnya
	
	

	
	
	
	

	JUMLAH PENDAPATAN DAERAH
	
	

	
	
	
	

	xx
	xx
	00
	00
	5
	
	
	BELANJA DAERAH
	
	

	
	
	
	

	xx
	xx
	00
	00
	5
	1
	
	Belanja Tidak Langsung
	
	

	xx
	xx
	00
	00
	5
	1
	1
	Belanja Pegawai
	
	

	xx
	xx
	00
	00
	5
	1
	2
	Belanja Bunga
	
	

	xx
	xx
	00
	00
	5
	1
	3
	Belanja Subsidi
	
	

	xx
	xx
	00
	00
	5
	1
	4
	Belanja Hibah
	
	

	xx
	xx
	00
	00
	5
	1
	5
	Belanja Bantuan Sosial
	
	

	xx
	xx
	00
	00
	5
	1
	6
	Belanja Bagi Hasil
	
	

	xx
	xx
	00
	00
	5
	1
	7
	Belanja Bantuan Keuangan
	
	

	xx
	xx
	00
	00
	5
	1
	8
	Belanja Tak Terduga
	
	

	
	
	
	

	

	Kode Rekening
	Uraian
	Jumlah
	Dasar Hukum

	1
	2
	3
	4

	xx
	xx
	xx
	xx
	5
	2
	
	Belanja Langsung
	
	

	xx
	xx
	xx
	
	
	
	
	Program …….
	
	

	xx
	xx
	xx
	xx
	
	
	
	Kegiatan …….
	
	

	xx
	xx
	xx
	xx
	5
	2
	1
	Belanja Pegawai
	
	

	xx
	xx
	xx
	xx
	5
	2
	2
	Belanja Barang dan Jasa
	
	

	xx
	xx
	xx
	xx
	5
	2
	3
	Belanja Modal
	
	

	
	
	
	

	xx
	xx
	xx
	xx
	
	
	
	Kegiatan …….
	
	

	xx
	xx
	xx
	xx
	5
	2
	1
	Belanja Pegawai
	
	

	xx
	xx
	xx
	xx
	5
	2
	2
	Belanja Barang dan Jasa
	
	

	
	
	
	

	xx
	xx
	xx
	
	
	
	
	Program …….
	
	

	xx
	xx
	xx
	xx
	
	
	
	Kegiatan …….
	
	

	xx
	xx
	xx
	xx
	5
	2
	1
	Belanja Pegawai
	
	

	xx
	xx
	xx
	xx
	5
	2
	2
	Belanja Barang dan Jasa
	
	

	xx
	xx
	xx
	xx
	5
	2
	3
	Belanja Modal
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	xx
	xx
	xx
	xx
	
	
	
	Kegiatan …….
	
	

	xx
	xx
	xx
	xx
	5
	2
	1
	Belanja Pegawai
	
	

	xx
	xx
	xx
	xx
	5
	2
	2
	Belanja Barang dan Jasa
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	Dst ……
	
	

	JUMLAH BELANJA DAERAN
	
	

	
	
	
	

	SURPLUS / ( DEFISIT )
	
	

	
	
	
	

	xx
	xx
	00
	00
	6
	
	
	PEMBIAYAAN DAERAH
	
	

	xx
	xx
	00
	00
	6
	01
	
	Penerimaan Pembiayaan
	
	

	xx
	xx
	00
	00
	6
	01
	1
	SiLPA Tahun anggaran sebelumnya
	
	

	xx
	xx
	00
	00
	6
	01
	2
	Pencairan Dana Cadangan
	
	

	xx
	xx
	00
	00
	6
	01
	3
	Hasil Penjualan Kekayaan Daerah yg dipisahkan
	
	

	xx
	xx
	00
	00
	6
	01
	4
	Penerimaan Pinjaman Daerah
	
	

	xx
	xx
	00
	00
	6
	01
	5
	Penerimaan kembali pemberian pinjaman 
	
	

	xx
	xx
	00
	00
	6
	01
	6
	Penerimaan Piuatang Daerah
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	xx
	xx
	00
	00
	6
	02
	
	Pengeluaran Pembiayaan
	
	

	xx
	xx
	00
	00
	6
	02
	1
	Pembentukan Dana Cadangan
	
	

	xx
	xx
	00
	00
	6
	02
	2
	Penyertaan Modal (Investasi) Pemerintah Daerah
	
	

	xx
	xx
	00
	00
	6
	02
	3
	Pembayaran Pokok Utang
	
	

	xx
	xx
	00
	00
	6
	02
	4
	Pemberian Pinjaman Daerah
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	PEMBIAYAAN NETTO
	
	


4) Contoh Format Rekapitulasi Belanja Menurut Urusan Pemerintahan Daerah, Organisasi, Program dan Kegiatan
PROPINSI / KABUPATEN / KOTA.......

REKAPITULASI BELANJA MENURUT URUSAN PEMERINTAH DAERAH, ORGANISASI

PROGRAM DAN KEGIATAN TAHUN ANGGARAN........
	Kode
	Uraian Urusan

Organisasi, Program dan Kegiatan
	Jenis Belanja
	Jumlah

	
	
	Peg
	Brng & Jasa
	Modal
	

	1
	2
	3
	4
	5
	(3+4+5)

	1
	
	
	
	
	URUSAN WAJIB
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	01
	
	
	
	PENDIDIKAN
	
	
	
	

	1
	01
	01
	
	
	Dinas Pendidikan
	
	
	
	

	1
	01
	01
	xx
	
	Program
	
	
	
	

	1
	01
	01
	xx
	xx
	Kegiatan
	
	
	
	

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	01
	02
	
	
	Kantor Perpustakaan Daerah
	
	
	
	

	1
	01
	02
	xx
	
	Program
	
	
	
	

	1
	01
	02
	xx
	xx
	Kegiatan
	
	
	
	

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	01
	03
	
	
	Dst….
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	02
	
	
	
	KESEHATAN
	
	
	
	

	1
	02
	01
	
	
	Dinas Kesehatan
	
	
	
	

	1
	02
	01
	xx
	
	Program
	
	
	
	

	1
	02
	01
	xx
	xx
	Kegiatan
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	02
	02
	
	
	RSUD
	
	
	
	

	1
	02
	02
	xx
	
	Program
	
	
	
	

	1
	02
	02
	xx
	xx
	Kegiatan
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	02
	03
	
	
	Rumah Sakit Jiwa
	
	
	
	

	1
	02
	03
	xx
	
	Program
	
	
	
	

	1
	02
	03
	xx
	xx
	Kegiatan
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	02
	04
	
	
	Rumah Sakit Paru-Paru
	
	
	
	

	1
	02
	04
	xx
	
	Program
	
	
	
	

	1
	02
	04
	xx
	xx
	Kegiatan
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	02
	05
	
	
	Rumah Sakit Ketergantungan Obat
	
	
	
	

	1
	02
	05
	xx
	
	Program
	
	
	
	

	1
	02
	05
	xx
	xx
	Kegiatan
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	02
	06
	
	
	Dst…..
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	03
	
	
	
	PEKERJAAN UMUM
	
	
	
	

	1
	03
	01
	
	
	Dinas Pekerjaan Umum 
	
	
	
	

	1
	03
	01
	xx
	
	Program
	
	
	
	

	1
	03
	01
	xx
	xx
	Kegiatan
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Kode
	Uraian Urusan

Organisasi, Program dan Kegiatan
	Jenis
	Jumlah

	
	
	Peg
	Brng & Jasa
	Modal
	

	1
	2
	3
	4
	5
	(3+4+5)

	1
	03
	02
	
	
	Dinas Bina Marga
	
	
	
	

	1
	03
	02
	xx
	
	Program
	
	
	
	

	1
	03
	02
	xx
	xx
	Kegiatan
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	03
	03
	
	
	Dinas Pengairan
	
	
	
	

	1
	03
	03
	xx
	
	Program
	
	
	
	

	1
	03
	03
	xx
	xx
	Kegiatan
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	03
	04
	
	
	Dinas Pengawasan Bangunan dan Tata Kota
	
	
	
	

	1
	03
	04
	xx
	
	Program
	
	
	
	

	1
	03
	04
	xx
	xx
	Kegiatan
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	03
	05
	
	
	Dinas Cipta Karya
	
	
	
	

	1
	03
	05
	xx
	
	Program
	
	
	
	

	1
	03
	05
	xx
	xx
	Kegiatan
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	03
	06
	
	
	Dst …
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	04
	
	
	
	PERUMAHAN
	
	
	
	

	1
	04
	01
	
	
	Dinas Pemukiman
	
	
	
	

	1
	04
	01
	xx
	
	Program
	
	
	
	

	1
	04
	01
	xx
	xx
	Kegiatan
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	04
	02
	
	
	Dinas Pemadam Kebakaran
	
	
	
	

	1
	04
	02
	xx
	
	Program
	
	
	
	

	1
	04
	02
	xx
	xx
	Kegiatan
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	04
	03
	
	
	Dinas Pemakaman
	
	
	
	

	1
	04
	03
	xx
	
	Program
	
	
	
	

	1
	04
	03
	xx
	xx
	Kegiatan
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	04
	04
	
	
	Dst…..
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	05
	
	
	
	PENATAAN RUANG
	
	
	
	

	1
	05
	01
	
	
	Dinas Tata Ruang
	
	
	
	

	1
	05
	01
	xx
	
	Program
	
	
	
	

	1
	05
	01
	xx
	xx
	Kegiatan
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	05
	02
	
	
	Dst….
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


5)  Contoh Format Rekapitulasi Belanja Daerah untuk Keselarasan dan Keterpaduan Urusan Pemerintahan Daerah dan Fungsi dalam Kerangka Pengelolaan Keuangan Negara;

PROPINSI/KABUPATEN/KOTA ……..
REKAPITULASI BELANJA DAERAH UNTUK KESELARASAN DAN

KETERPADUAN URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH DAN FUNGSI DALAM

KERANGKA PENGELOLAAN KEUANGAN NEGARA
TAHUN ANGGARAN ……….

	Kode
	URAIAN
	Jenis Belanja
	Jumlah

	
	
	Pegawai
	Brng & Jasa
	Modal
	

	1
	2
	3
	4
	5
	(3+4+5)

	01
	
	
	PELAYANAN UMUM
	
	
	
	

	01
	1
	6
	Perencanaan Pembangunan
	
	
	
	

	01
	1
	20
	Pemerintahan Umum
	
	
	
	

	01
	1
	21
	Kepegawaian
	
	
	
	

	01
	1
	23
	Statistik
	
	
	
	

	01
	1
	24
	Kearsipan
	
	
	
	

	01
	1
	25
	Komunikasi dan Informatika
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	02
	
	
	PERTAHANAN
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	03
	
	
	KETERTIBAN DAN KETENTRAMAN
	
	
	
	

	03
	1
	19
	Kesatuan Bangsa dan politik Dalam Negeri
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	04
	
	
	EKONOMI
	
	
	
	

	04
	1
	07
	Perhubungan
	
	
	
	

	04
	1
	14
	Tenaga Kerja dan Transmigrasi
	
	
	
	

	04
	1
	15
	Koperasi dan Usaha Kecil Menengah
	
	
	
	

	04
	1
	16
	Penanaman Modal
	
	
	
	

	04
	1
	22
	Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
	
	
	
	

	04
	2
	01
	Pertanian
	
	
	
	

	04
	2
	02
	Kehutanan
	
	
	
	

	04
	2
	03
	Energi dan Sumber Daya Mineral
	
	
	
	

	04
	2
	05
	Kelautan dan Perikanan
	
	
	
	

	04
	2
	06
	Perdagangan
	
	
	
	

	04
	2
	07
	Industri
	
	
	
	

	04
	2
	08
	Transmigrasi
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	05
	
	
	LINGKUNGAN HIDUP
	
	
	
	

	05
	1
	05
	Penataan Ruang
	
	
	
	

	05
	1
	08
	Lingkungan Hidup
	
	
	
	

	05
	1
	09
	Pertanahan
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	06
	
	
	PERUMAHAN DAN FASILITAS UMUM
	
	
	
	

	06
	1
	3
	Pekerjaan Umum
	
	
	
	

	06
	1
	4
	Perumahan
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	07
	
	
	KESEHATAN
	
	
	
	

	07
	1
	02
	Kesehatan
	
	
	
	

	07
	1
	12
	Keluarga Berencana
	
	
	
	

	Kode
	URAIAN
	Jenis Belanja
	Jumlah

	
	
	Pegawai
	Brng & Jasa
	Modal
	

	1
	2
	3
	4
	5
	(3+4+5)

	08
	
	
	PARIWISATA DAN BUDAYA
	
	
	
	

	08
	1
	17
	Kebudayaan
	
	
	
	

	08
	2
	04
	Pariwisata
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	09
	
	
	AGAMA
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	10
	
	
	PENDIDIKAN
	
	
	
	

	10
	1
	01
	Pendidikan
	
	
	
	

	10
	1
	18
	Pemuda dan Olah Raga
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	11
	
	
	PERLINDUNGAN SOSIAL
	
	
	
	

	11
	1
	10
	Kependudukan dan Catatan Sipil
	
	
	
	

	11
	1
	11
	Pemberdayaan Perempuan
	
	
	
	

	11
	1
	12
	Keluarga Sejahtera
	
	
	
	

	11
	1
	13
	Sosial
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	


……..,tanggal, bulan, tahun …..

Gubernur/Bupati/Walikota

            (tanda tangan)

            (nama lengkap)
D. Rangkuman

1. Pihak-pihak yang terkait di dalam penyusunan rancangan APBD teridiri dari:

a. Kepala SKPD yang bertugas menyusun RKA-SKPD dan selanjutnya menyampaikan RKA-SKPD kepada PPKD untuk dibahas lebih lanjut oleh TAPD (Tim Anggaran Pemerintah Daerah).

b. PPKD yang bertugas menyusun RKA-PPKD dan selanjutnya menyampaikan RKA-PPKD kepada TAPD untuk dibahas lebih lanjut.
c. TAPD adalah tim yang dibentuk dengan keputusan kepala daerah dan dipimpin oleh sekretaris daerah yang mempunyai tugas menyiapkan serta melaksanakan kebijakan kepala daerah dalam rangka penyusunan APBD yang anggotanya terdiri dari Pejabat Perencana Daerah, PPKD dan pejabat lainnya sesuai dengan kebutuhan.

2. Kepala SKPD dan PPKD membahas RKA-nya masing-masing bersama TAPD. Pembahasan oleh TAPD dilakukan untuk menelaah:

a. kesesuaian RKA dengan KUA, PPAS, prakiraan maju pada RKA-SKPD tahun berjalan yang disetujui tahun lalu, dan dokumen perencanaan lainnya;

b. kesesuaian rencana anggaran dengan standar analisis belanja, standar satuan harga;

c. kelengkapan instrumen pengukuran kinerja yang meliputi capaian kinerja, indikator kinerja, kelompok sasaran kegiatan, dan standar pelayanan minimal;

d. proyeksi prakiraan maju untuk tahun anggaran berikutnya; dan

e. sinkronisasi program dan kegiatan antar RKA-SKPD.

3. Rancangan perda tentang APBD dilengkapi dengan lampiran yang terdiri dari:

a. Ringkasan APBD

b. Ringkasan APBD menurut urusan pemerintahan daerah dan organisasi;

c. rincian APBD menurut urusan pemerintahan daerah, organisasi, pendapatan, belanja dan pembiayaan;

d. rekapitulasi belanja menurut urusan pemerintahan daerah, organisasi, program dan kegiatan;

e. rekapitulasi belanja daerah untuk keselarasan dan keterpaduan urusan pemerintahan daerah dan fungsi dalam kerangka pengelolaan keuangan negara;

f. daftar jumlah pegawai per golongan dan per jabatan;

g. daftar piutang daerah;

h. daftar penyertaan modal (investasi) daerah;

i. daftar perkiraan penambahan dan pengurangan aset tetap daerah;

j. daftar perkiraan penambahan dan pengurangan aset lain-lain;

k. daftar kegiatan-kegiatan tahun anggaran sebelumnya yang belum diselesaikan dan dianggarkan kembali dalam tahun anggaran ini;

l. daftar dana cadangan daerah; dan

m. daftar pinjaman daerah.

4. Rancangan peraturan kepala daerah tentang penjabaran APBD dilengkapi dengan lampiran yang terdiri dari:

a. ringkasan penjabaran APBD;

b. penjabaran APBD menurut urusan pemerintahan daerah, organisasi, program, kegiatan, kelompok, jenis, obyek, rincian obyek pendapatan, belanja dan pembiayaan.
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